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• 16 MARET 2022
RANGKUMAN

NAAT Antigen

Harian 65.465 140.684

7DMA 70.702 143.558

RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT            BOR 17.34%

KASUS KONFIRMASI 5.927.550

KEMATIAN 152.975

SPESIMEN DIPERIKSA    89.718.792
Harian 206.149
7DMA    214.260

(↓ -42,27%)*

7DMA Pos-Rate12,84% 

* Keterangan: tren dihitung dengan membandingkan 7DMA seminggu terakhir dengan 7DMA seminggu sebelumnya..

Harian 17.503
7DMA    22.105

(↓ -26,96%)*

BOR 7DMA 22%
Isolasi Intensif

Harian 15.678 1.825

7DMA 19.997 2.109
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Konfirmasi harian

Kasus Aktif

7 per. Mov. Avg. (Konfirmasi  harian)
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Dianalisis oleh Farmalkes

ASESMEN SITUASI COVID-19
Situasi bergantung kepada kesesuaian laju penularan dengan kapasitas respon dan vaksinasi

VAKSINASI

Kategori
Dosis 1 

Total
Dosis 1 
Lansia

Terbatas <50% <40%
Sedang 50-70% 40-60%
Memadai >70% >60%



Transmisi komunitas sudah menurun di seluruh pulau
Bali, Nusa Tenggara, Maluku tidak mengalami penurunan angka reproduksi virus (Rt) dalam 1 minggu
terakhir

11Sumber: Tim Pandemi FKM UI, 3 & 10 Maret 2022
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Trend Proporsi Kasus Antara Jawa-bali Dengan
Luar Jawa Bali

• Sumber: Kementerian Kesehatan, 15 Maret 2022
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Tren kasus harian dan perawatan RS Nasional dan di provinsi Jawa-Bali
Semua provinsi Jawa-Bali sudah menunjukkan tren penurunan

13Sumber: Kementerian Kesehatan, 13 Maret 2022
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Tren kasus harian dan perawatan RS di beberapa provinsi di Sumatera dan Sulawesi

14
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Tren kasus harian dan perawatan RS di Kalimantan, Nusa Tenggara dan Papua

15

Tren masih meningkat di Kalimantan Utara dan NTT

Sumber: Kementerian Kesehatan, 13 Maret 2022
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Sumber : GISAID, 7 Maret 2022



•

ALFA (B.1.1.7 ),  BETA (B.1.351,  B.1.1351.2, , B.1.351.3), Delta (B.1617.2, AYx) B.1.525 (ETA), B.1617.1 (Kappa), Omicron (BA.1, BA.1.1, BA.2)

JENIS & JUMLAH LINIAGE SARS-COV2 DI INDONESIA
SAMPAI DENGAN 15 MARET 2022

Lokasi adalah Lab Pengirim Spesimen, Sumber: Jejaring surveilans genomik Indonesia dilaporkan ke GISAID, 15 Maret 2022 Pukul 18.00,



• SAMPAI DENGAN 15 MARET 2022 / JAM 18.00 WIB
PENYEBARAN VARIAN SARS-COV2 PER PROVINSI

Sumber: Jejaring Surveilans Genomik Indonesia dilaporkan ke GISAID



BEST FOR You
O R G A N I C S C O M P A NY

Varian Omicron(B.1.1.529)

Ditetapkan sebagaiVariantsofConcern (VOC) olehWHO  
pada 26 November 2021, 2 hari setelah ditetapkannya  
varian ini sebagaiVariantsunderMonitoring (VUM)

» Varian ini memiliki 45-52 mutasi asam amino,
dibandingkan dengan strainawal
• Termasuk 26-32 mutasi di proteinSpike

» Beberapa mutasi tersebut diduga berhubungan dengan
kemampuan immune escapedan penularan yang lebih
tinggi, tetapi masih diperlukan data lebih banyak

» Tidak memiliki perubahan pada RdRp G671S yang
berkaitan dengan penurunanCtvaluepada varian Delta

4

https://www.who.int/en/activities/tracking-SARS-CoV-2-variants/

WHO. Enhancing readiness for Omicron (B.1.1.529): technical brief and priority actions for member states. 28 Nov 2021 [updated 29 Nov 2021]
NGS-SA. SARS-CoV-2 sequencing update. 1 Dec2021

http://www.who.int/en/activities/tracking-SARS-CoV-2-variants/
http://www.who.int/en/activities/tracking-SARS-CoV-2-variants/


MUTASI
• Omicron memiliki “growth advantage” 

dibandingkan Delta, yaitu peningkatan kasus yang 
signifikan (lebih menular)

• Lebih banyak kasus > rawat inap tinggi > dapat
mengganggu sistem pelayanan kesehatan

• Spektrum derajat infeksi Omicron beragam, bisa
asimtomatik, ringan, perlu rawat inap, hingga
kematian

• Meskipun berdasarkan data awal Omicron lebih
ringan, virus ini masih berbahaya terhadap
populasi rentan (usia lanjut, komorbid, dan 
lainnya)

• Gejala infeksi Omicron sejauh ini tidak berbeda
dengan varian lain

• Selain vaksinasi, menerapkan protokol kesehatan
sangat penting untuk menurunkan transmisi, 
apapun variannya

• Seiring berjalannya
waktu, mutasi pada 
virus adalah
kejadian normal à
terjadi variasi baru
• Ketika variasi yang 

terbentuk
meningkatkan risiko
terhadap manusia, 
baik mengenai
transmisi, virulensi, 
dan efektivitas
tatalaksana serta
vaksin

https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/media-resources/science-in-5/episode-63---omicron-variant



•Omicron tampaknya menunjukkan preferensi untuk 
menginfeksi dan bereplikasi di saluran pernapasan 
atas, dibandingkan dengan Delta dan strain lain 
yang lebih memilih saluran pernapasan bawah. 
• Ini dapat memberikan keuntungan penularan yang 

terkait respon imunitas
•Studi awal menunjukkan bahwa Omicron

tampaknya memiliki penurunan kemampuan untuk 
menginfeksi jaringan yang mungkin menjadi alasan 
mengapa orang yang terinfeksi Omicron memiliki 
penyakit yang kurang parah dibandingkan dengan 
Delta 
•Studi awal dari model hewan menunjukkan bahwa 

hewan yang terinfeksi Omicron menunjukkan gejala 
klinis yang lebih sedikit dan penyakit yang lebih 
ringan

Omicron terutama pada Saluran nafas Atas
Fig: Upper respiratory tract

17



Karakteristik Varian Omicron
Berdasarkan laporan 43 kasus di US 1-8 Desember 2021

Gejala awal, data dari 37 pasien simtomatik:
• Batuk 89%
• Fatigue 65%
• Hidung tersumbat atau rinore 59%
• Demam 38%
• Mual atau muntah 22%
• Sesak napas 16%
• Diare 11%
• Anosmia atau ageusia 8%

CDC COVID-19 Response Team. SARS-CoV-2 B.1.1.529 (Omicron) variant – United States, December 1-8, 2021. MMWR Morb Mortal Wkly Rep. 2021 Dec 17;70(50):1731-4.







Hasil audit kematian juga menunjukkan mayoritas pasien adalah lansia dan  
dengan komorbid: Diabetes Melitus, Hipertensi, dan Gagal Ginjal

15Sumber Data: RS Persahabata, RSPI Sulianti Saroso, RSUD Soetomo
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Omicron Reinfeksi

• Omicron memiliki kemampuan menghindari sistim kekebalan* 
• Tren peningkatan kasus infeksi ulang** telah dilaporkan oleh 

beberapa negara termasuk Afrika Selatan, Inggris, Denmark, Israel 
• Risiko infeksi ulang dengan varian Omicron diperkirakan 5,4 kali 

lipat lebih tinggi dibandingkan dengan varian Delta di Inggris 
• Pengurangan signifikan dalam netralisasi antibodi*** dengan 

Omicron dapat berkontribusi pada peningkatan risiko infeksi ulang

23

*Immune evasion refers to the ability of the virus to evade a person’s protective immunesystem
**Re-infection refers to infection after previous SARS-CoV-2 infection, while breakthrough infection refers to infection after vaccination.

***Test to detect levels of antibodies that bind the virus and prevent its infection

Source: Enhancing Readiness for Omicron (B.1.1.529): Technical Brief and Priority Actions for Member States(who.int)

https://www.who.int/publications/m/item/enhancing-readiness-for-omicron-(b.1.1.529)-technical-brief-and-priority-actions-for-member-states


•Ada banyak penelitian yang sedang berlangsung 
yang melihat efektivitas vaksin COVID-19 dan 
Omicron Semua perkiraan efektivitas vaksin awal* 
menunjukkan penurunan efektivitas terhadap 
infeksi dan penyakit simtomatik dibandingkan 
Delta**; 
•Namun, perkiraan perlindungan tetap tinggi untuk 

kelompok dengan gejala parah Artinya, vaksin 
COVID-19 saat ini memberikan perlindungan yang 
kuat terhadap penyakit parah dan kematian jika 
terinfeksi semua varian yang beredar, termasuk 
Omicron. 
•Perkiraan efektivitas vaksin awal tampak lebih 

besar booster berikut dari semua jenis platform; 
Tidak ada data tentang vaksin yang tidak aktif
•Kasus yang tidak divaksinasi lebih mungkin 

menginfeksi anggota rumah tangga daripada 
mereka yang divaksinasi atau dengan infeksi 
sebelumnya. 
•Dosis booster semakin menurunkan risiko bagi 

anggota rumah tangga.

Vaksinasi mengurangi hospitalisasi tetapi ada penurunan
memberikan perlindungan untuk gejala berat

©WHO

• Vaccine effectiveness refers to its ability to reduce disease
** Studies from United Kingdom, Denmark, Canada and South  
Africa, vaccines studied were mRNA vaccines, AD26..COV2.S, and  
AstraZeneva Vaxzevria

Source: Enhancing Readiness for 
Omicron (B.1.1.529): Technical Brief 
and Priority Actions for Member 
States (who.int)

24

https://www.who.int/publications/m/item/enhancing-readiness-for-omicron-(b.1.1.529)-technical-brief-and-priority-actions-for-member-states




Sumber: GISAID 13 Maret 2022 Pukul 18.00 WIB

0%

20%

40%

60%

80%

Di Indonesia, Omicron telah mendominasi 
menggantikan Delta

Sejak awal tahun 2022 mulai terlihat kenaikan Omicron BA.2. total 8302 sekuens
100%

1 11 21 31 41 51 9
2021

Minggu Epidemiologi

Alpha  
Beta
Delta AY.122  
Delta AY.23  
Delta AY.59  
Delta AY.79  
Delta B.1.617.2
Delta lainnya  
Omicron BA.1  
Omicron BA.1.1  
Omicron BA.2  
Lain-lain



Cakupan vaksinasi dosis ke-2 di Hong Kong pada kelompok 
usia >60 tahun  kurang dari 60%
Data diambil pada Februari 2022

5Source : covidvaccine.gov.hk



Omicron BA.2 telah terdeteksi di 19 provinsi di Indonesia

7
Sumber: GISAID 7 Maret 2022

Belum terdeteksi dapat berarti daerah belum mengirimkan sampel untuk disekuensing atau memang belum terdeteksi. Data dapat berubah sewaktu-waktu dengan  
adanya penambahan sekuens



Karakteristik BA.2

1. Penularan • Studi di Denmark, bahwa tingkat penularan BA.2 lebih tinggi dibandingkan BA.1 di lingkungan rumah  
tangga dan kluster1,3

• Di Inggris selama bulan Januari 2022, terjadi kenaikan kasus BA.2 lebih tinggi dibandingkan BA.12

• Replikasi BA.2 lebih cepat dibandingkan BA.1 pada sel epitel manusia4 sehingga berpotensi lebih  
menular

2. Keparahan • Data awal menunjukkan tingkat pasien BA.2 yang rawat inap di RS tidak berbeda jauh dengan BA.15

3. Efektivitas Vaksin • Studi di Denmark, BA.2 memiliki karakteristik mengurangi efektifitas vaksin, tetapi tidak meningkatkan  
penularan pada individu yang sudah mendapatkan vaksinasi1

4. Diagnosis • BA.2 dapat dideteksi oleh kit SNP (Single Nucleotide Polymorphism) dengan target del 69/70
• BA.2 tidak dapat dideteksi dengan metoda SGTF (S-Gene Target Failure) dengan target del 69/70

5. Gejala Klinis • Tidak ada perbedaan mencolok gejala klinis pasien yang terinfeksi BA.1 dan BA.2 di Afrika Selatan3

Omicron subvarian BA.2 memiliki tingkat transmisi lebih tinggi, mempengaruhi
efikasi vaksin, namun tidak ada perbedaan gejala klinis dibandingkan BA.1

Sumber :
1. medRxiv preprhttps://doi.org/10.1101/2022.01.28.22270044
2.
3.
4.
5.

medRxiv preprint doi: https://doi.org/10.1101/2022.02.03.22270365 
medRxiv preprint doi: https://doi.org/10.1101/2022.02.17.22271030  
bioRxiv preprint https://doi.org/10.1101/2022.02.14.480335  
Technical Briefing 38, 11 Maret 2022

https://doi.org/10.1101/2022.01.28.22270044
https://doi.org/10.1101/2022.02.03.22270365


STRATEGI PENANGGULANGAN COVID-19

VAKSINASI



Risiko kematian ~3.5x lebih tinggi pada lansia dan komorbid, sedangkan  
vaksinasi lengkap memberikan perlindungan hingga 67% dari kematian

16
*Penurunan risiko kematian tidak signifikan secara statistik
Sumber: RS Online, NAR, dan P-Care, 21 Januari 2022 - 19 Februari 2022
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Percepatan cakupan dosis 2 dan lansia perlu dikejar sebagai 
indikator PPKM

Kemenkes mulai mengirimkan WA blast pengingat vaksinasi dosis 2 untuk peserta yang terlambat
14 provinsi telah mencapai >70% dosis 2 total Namun baru 9 provinsi yang mencapai >60% dosis 2 Lansia
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124.84%
104.58%

102.05%
91.92%

81.28%
78.61%
77.79%

75.15%
74.65%

73.17%
72.69%
72.33%
71.44%
71.07%
69.94%
68.97%
67.81%
67.79%

65.37%
62.55%
61.49%
60.91%
60.67%
59.26%
58.57%
57.25%

54.51%
54.24%

51.11%
47.74%

45.61%
40.74%
40.48%

27.11%

DKI Jakarta
Bali  

Yogyakarta  
Kepulauan Riau 

Kalimantan Timur
Kepulauan Bangka Belitung

Jawa Tengah 
Nusa Tenggara Barat 

Kalimantan Utara
Jawa Timur 
Jawa Barat 

Sumatera UtaraKalimantan Tengah
Riau

Jambi  
Sumatera Selatan

Banten  
Bengkulu  
Lampung  

Kalimantan Barat 
Sumatera Barat

Gorontalo  
Sulawesi Utara  

Sulawesi Selatan 
Kalimantan Selatan 

Nusa Tenggara Timur
Aceh  

Sulawesi Tenggara 
Sulawesi Tengah 

Sulawesi Barat 
Maluku Utara

Maluku  
Papua Barat

Papua 24
Sumber Data: KPCPEN, 13 Maret 2022, 05.56 WIB Dosis 1 Dosis 2

DKI Jakarta 
Yogyakarta

Bali  
Kepulauan Riau

Jawa Barat 
Jawa Tengah

✅ Kepulauan Bangka Belitung

✅
✅

✅



Vaksinasi Booster dapat diberikan kepada masyarakat yang berusia diatas 18 Tahun, dan telah
menerima vaksinasi dosis primer minimal Tiga Bulan Sebelumnya

Pemerintah juga telah resmi
menambahkan regimen vaksin
booster, yakni vaksin Sinopharm. 

6 jenis regimen vaksin booster 
yang digunakan di indonesia; 

1. Sinovac
2. AstraZeneca
3. Pfizer
4. Moderna
5. Janssen (j&j) 
6. Sinopharm.
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